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Abstract. This study aims to analyze the influence of Good Corporate Governance and Environment Social Governance on 

Company Financial Performance. The population taken in study are companies listed on the Indonesia Stock 

Wxchange (IDX) in 2018-2023. Which are inclued in the ESG Star Listed Companies because they have annual report 

and sustanibility report and are developed with GRI standart. The sample taken in this study used purposive sampling 

and data analysis technuise using multiple linear regresssion and tested using SPSS Software. The result of the study 

indicate that GCG with independent commissioner indicators  has on effect on financian performance, while the audit 

committe and ESG  have no effect on financial performance proxied by NPM (Y). This study shows that GCG is very 

important to be implemented continously in companies using GCG, while ESG in study, altrough very important for 

the sustanibility of the company, does not have a positive effect.   
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance and Environment Social 

Governance terhadap Kinerja Keuangan perusahaan. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)tahun 2028-2023. Yang termasuk dalam ESG Star Listed 

Companies karena memiliki laporan tahunan dan keberlanjutan serta dikembangkan dengan Standart GRI. Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan teknik analisis data menggunakan regresi 

liniear berganda yang di uji dengan software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GCG dengan indikator 

komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan komite audit dan ESG tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang di proksi kan dengan NPM (Y). Penelitian ini menunjukkan bahwa GCG sangat 

penitng untuk diterapkan secara terus menerus pada persahaan yang menggunakan GCG, sedangkan ESG dalam 

penelitian ini meskipun sangat penting bagi keberlanjutan perusahaan, tidak memiliki pengaruh positif. 

Kata Kunci – Net Profit Margin, Good Corporate Governance, Environment Social Governance

I. PENDAHULUAN  

Perubahan tren ekonomi global menyebabkan pergeseran ke tingkat ekonomi di berbagai wilayah. Hal tersebut 

dapat menjadi penghalang untuk perusahaan dalam berkontribusi dan mewujudkan SDGs poin 8 yakni tentang 

pertumbuhan ekonomi [1], [2]. Dari perusahaan sendiri juga sangat penting untuk mengevaluasi dan melihat seberapa 

baik kinerja keuangan yang difokuskan untuk menganalisis bagaimana suatu perusahaan menggunakan dan mengelola 

keuangan serta sumber dayanya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, karena hal tersebut juga berdampak 

pada keputuan pemangku kepentingan perusahaan [3]. 

Kinerja keuangan umumnya meluputi pertumbuhan ekonomi yang stabil, profitabilitas yang tinggi, likuiditas yang 

kuat, efisiensi operasional yang tinggi dan arus kas yang positif, karena tujuan utama dari perusahaan adalah 

mendapatkan laba yang besar dengan operasional yang maksimal [4]. Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan 

kesehatan keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan indikator Net Profit Margin yang digunakan untuk 

menghitung laba yang didapatkan dalam setiap penjualan [5]. Selain itu, kondisi kinerja keuangan bisa dibilang cukup 

baik apabila Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaanya juga baik, karena praktik Good Corporate 

Governance  penting untuk memperimbangkan hubungan antara kinerja keuangan untuk memastikan bahwa seluruh 

karyawan memiliki sumber daya yang diperlukan untuk membangun hubungan yang kuat dengan karyawan [6] [7]. 

Selain itu, posisi keuangan suatu perusahaan dapat digunakan untuk menarik investor dan menarik kesimpulan dari 

situasi keuangan perusahaan untuk diteliti secara menyeluruh [8], [9].  

Good Corporate Governance yakni sebuah rancangan peraturan untuk menyusun dan menjalankan tujuan 

perusahaan untuk mendapatkan nilai tambah, karena bisa diterapkan dengan baik dengan prinsip-prinsip manajemen 

yang transparan, akuntabel, dan bertanggung jawab maka akan menjadi daya tarik yang bagus untuk paa investor [10], 
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[11]. Good Corporate Governance juga signifikan apabila disandingkan dengann kinerja keuangan [12], [13]. Namun, 

sebaliknya Good Corporate tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena dilihat dari tugas serta pelaksanaan 

pekerjaan seperti tidak adanya rapat secara teratur dan tidak memiliki jadwal pelaksanaan yang tepat [14], [15].  

Dalam menjalankan prinsip Good Corporate Governance yang transaparan, akuntabel, dan bertanggung jawab 

yang bertujuan untuk menigkatkan nilai perusahaan dan membangun kepercayaan antara pemegang saham dan 

pemangku kepentingan [5], [11]. Good Corporate Governance juga mendorong dengan adanya komisaris independen 

untuk berperan mengambil tindakan perbaikan guna meningkatkan kinerja keuangan serta mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja manajemen karena pengawasan yang efektif dapat mengurangi biaya dan memaksimalkan 

efisieni operasional yang pada akhirnya bisa menigkatkan kinerja keuangan perusahaan [16]. Komisaris independen 

juga harus bertindak sebagai pengawas yang netral, yang dapat mngurangi kemungkinan manajemen (Agen) untuk 

membuat keputusan yang tidak menguntungkan bagi pemegang saham (Principal) [5], [17].  

Good Corporate Governance juga mendoorng adanya komite audit untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

perusahaan disusun dengan akurat dan sesuai dengan standart akuntansi yang berlaku, karena dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan pemnagku kepentingan lainya [18]. Komite audit juga membantu dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan atau penyimpangan dalam operasional perusahaan dan dapat menghindari kerugian financial 

yang signifikan [19].  

Environment Social Governance menjadi pola baru dalam pengambilan kebijakan untuk melakukan investasi. 

Keterkaitan Environment Social Governance dengan kinerja keuangan bisa menaikkan efisiensi operasional 

perusahaan dengan mengimplementasikan seperti hal nya mengurangi limbah produksi dan melakukan penghematan 

energi atau penghematan sumber daya alam dapat meminimalisir biaya operasional dan menaikkan profitabilitas 

[20][21]. Praktik Environment Social Governance yang baik diharapkan dapat menigkatkan reputasi perusahaan dan 

membangun kepercayaan serta loyalitas pelanggan, karena perusahaan berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial 

dan lingkungan yang cenderung lebih menraik dan bisa berdampak pada penjualan yang dapat menghasilkan laba 

[22], [23], [24] 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya [5], [6] dan [23] menunjukan jika Good Corporate Governance dan 

Environment Social Governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan [25], 

[26] menjukkan bahwa Good Coroporate Governance dan Environment Social Governance tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya telah ditemukan hasil ynag 

tidak konsisten, sehingga muncul research gap. Pada penelitian ini mengidentifikasi literatur dampak dari penerapan 

Good Corporate Governance dan Environment Social Governance terhadap kinerja keuangan [5], [6], [23]. 

Perusahaan yang diambil untuk dijadikan objek penelitian adalah perusaan yang berada di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan termasuk dalam ESG Star Listed Companies pada tahun 2028-2023 yang diakses melalui website www.idx.com . 

Dari hal tersebut dilihat bahwa perusahaan yang terus menerus menerapkan Good Corporate Governance dan 

Environment Social Governance belum tentu menerapkanya dengan baik. Maka, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance dan Environment Social Governance Terhadap Kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terus menerus menerapkan Good Corporate Governance dan Environment Social Governance 

dari tahun 2018-2023. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan data numerik yang diolah dengan perhitungan 

statistik yag bertujuan untuk memahami hubungan antar variabel. Pouplasi yang digunakan yaitu perusahaan go public 

yang terdapat dalam situs BEI www.idx.com dan yang termasuk dalam ESG Star Listed Companies tahun 2018-2023. 

Teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling yaitu dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu : 

1) Perusahaan yang berapa pada ESG Star Listed Companies tahun 2018-2023 berjumlah  8 perusahaan. 2) Dikurang : 

Perusahaan yang tidak terdapat kelengkapan Sustanibility Report berjumlah 1 perusahaan, maka sampel yang didapat 

berjumlah 7 perusahaan.  

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Statistik Deskriptif  

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

http://www.idx.com/
http://www.idx.com/
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LAG_X1 42 1 5 3,21 1,508 

LAG_X2 42 0 5 3,21 1,105 

LAG_X3 42 ,120 ,870 ,44769 ,264450 

LAG_X4 42 ,100 ,840 ,35385 ,170211 

LAG_X5 42 ,260 ,660 ,49974 ,125583 

LAG_Y 42 3,300 52,300 11,99769 14,545011 

Valid N 

(listwise) 

 
    

 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat dijelaskan nilai minimum, maximum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari setiap variabel yaitu, Komisaris independen memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 1,  

nilai tertinggi (maximum) sebesar 5, nilai rata-rata (mean) sesbsar 3,21. Komite audit memiliki nilai terendah 

(minimum) sebesar 0, nilai tertinggi (maximum) sebesar 5, nilai rata-rata (mean) sebesar 3,20, serta nilai standar 

deviasi sebesar 1,105. ESG memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 3,30, nilai tertinggi (maximum) sebesar 

52,30, nilai rata-rata (mean) sebesar 12,8314, serta nilai standar deviasi sebesar 15,63368. Kinerja keuangan 

memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 80,70, nilai tertinggi (maximum) sebesar 93,00, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 85,2778, serta nilai standar deviasi sebesar 2,51920.  

B. Uji Normalitas  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 10,51204352 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,090 

Negative -,083 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Diperoleh hasil uji normalitas pada Tabel 5. Dengan nilai Asymp. Sig(2-tailed) sebesar 0,200. Angka tersebut 

menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 

 

C. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KomisarisIndependen ,500 2,002 

KomiteAudit ,842 1,188 

Environment ,391 2,556 

Social ,513 1,951 

Governance ,922 1,085 

a. Dependent Variable: KinerjaKeuangan 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, diperoleh nilai tolerance variabel komisaris independen 

sebesar 0,500, komite audit sebesar 0,842, dan Environment sebesar 0,91, Social sebesar 0,513, dan Governance 

sebesar 0,922. Selain itu, diperoleh nilai VIF variabel komisaris independen sebesar 2,002, komite audit sebesar 

1,188, Environment sebesar 2,556, Social sebesar 1,95, dan Governance sebesar 1,085. Hasil  ≥ dan VIF ≤ 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

 

D. Uji Autokoelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,691a ,478 ,399 11,280335 1,972 

a. Predictors: (Constant), Governance, Environment, KomiteAudit, Social, 

KomisarisIndependen 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Berdasarkan Uji Autokorelasi diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebsar 1,972. Berdasarkan hasil 

pada table Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05, jumlah data (n) adalah 42, dan jumlah variabel 

independen (k) adalah 5 maka diperoleh nilai Du sebsar 1,788 dan nilai dL sebesar 1,217. Hasil Uji Autokorelasi 

menunjukan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

karema nilai dU < d < 4- dUatau (1,788 < 1,972 < 2,212). 

 

E. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 123,628 87,945  1,406 ,169 

KomisarisIndependen -71,063 14,170 -,752 -5,015 ,000 

KomiteAudit 18,379 14,718 ,144 1,249 ,221 

Environment 62,667 89,809 ,118 ,698 ,490 

Social 57,105 118,654 ,071 ,481 ,633 

Governance 220,622 126,913 ,192 1,738 ,091 
a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Berdasarkan hasil Uji Heterokedastisitas, diperoleh nilai signifikansi, variabel komisaris independen 

sebesar 0,000, komite audit sebesar 0,221,, environment sebesar 0,490, social 0,633, dan governance sebesar 

0,991. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa terdapat variabel independen memiliki nilai signifikansi  < 

0,005 yaitu variabel komisaris independen sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala heterokedastisitas 

dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

F. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,057 10,788  1,396 ,172 

KomisarisIndependen -7,441 1,738 -,762 -4,281 ,000 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

KomiteAudit 2,606 1,805 ,198 1,444 ,158 

Environment -3,948 11,016 -,072 -,358 ,722 

Social 15,586 14,555 ,188 1,071 ,292 

Governance 18,632 15,568 ,157 1,197 ,240 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

 

1. Nilai konstanta regresi sebesar 15,057 menjelaskan bahwa, apabila variabel independen yaitu komisaris 

independen, komite audit, environment, social, governance bernilai 0 maka kinerja keuangan meningkat 

sebesar 15,057. 

2. Variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi sebesar -7,441 yang berarti memiliki arah 

negative terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut bahwa setiap kenaikan komisaris independen sebsar 

1 satuan maka akan mengakibatkan kinerja keuangan menurun sebesar 7,441 dengan asumsi variabel 

independen lainya atau konstan. 

3. Variabel komite audit memiliki koefisien regresi sebesar 2,606 yang berarti memiliki arah poditif 

terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan komite audit 1 satuan 

maka akan mengakibatkan kinerja keuangan meningkat sebeasr 2,606 dengan asumsi variabel 

independen lainya konstan. 

4. Variabel ESG memiliki koefisien regresi pada environment sebesar -3,948, social sebesar 15,586 dan 

governance sebesar 18,568 yang berarti memiliki arah positif terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan ESG sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan kinerja keuangan 

menurun sebesar . Dengan asumsi variabel independen lainya konstan. 

 

G. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,691a ,478 ,399 11,280335 
a. Predictors: (Constant), Governance, Environment, KomiteAudit, Social, KomisarisIndependen 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjust R2 sebesar 0,399 atau sebesar 39,9%, hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel independen, komite audit, dan environment social governance 

mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja keuangan sebsar 39,9% dan sisanya 60,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variable terbatas. 

 

H. Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3840,063 5 768,013 6,036 ,000b 

Residual 4199,116 33 127,246   

Total 8039,179 38    
a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), Governance, Environment, KomiteAudit, Social, 

KomisarisIndependen 

 

Berdasarkan hasil Uji F diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan untuk memprediksi 

kinerja keuangan. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa komisaris independen, komite audit, dan environement 

social governance berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. 
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I. Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 

seCoefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,057 10,788  1,396 ,172 

KomisarisIndependen -7,441 1,738 -,762 -4,281 ,000 

KomiteAudit 2,606 1,805 ,198 1,444 ,158 

Environment -3,948 11,016 -,072 -,358 ,722 

Social 15,586 14,555 ,188 1,071 ,292 

Governance 18,632 15,568 ,157 1,197 ,240 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

 

Berdasarkan hasil Uji t pada variabel komisaris independen diperoleh nilai signifikansi sebsar 0,000. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada tingkat signifikansi 5% sehingga H1 diterima. Berdasarkan hasil Uji t pada variabel komite audit diperoleh 

nilai signifiikansi sebesar 0,158. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga  H2ditolak. Berdasarkan hasil Uji t pada variabel ESG diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,722 pada environment, lalu social diperoleh nilai signifikansi sebar 0,292 dan 

governance diperoleh nilai signinfikansi sebesar 0,240. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ESG tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga H3 ditolak. 

 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t dan pada variabel komisaris independen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

tingkat signifikansi 5% sehingga hipotesis pertama (H1) diterima, Hal ini disebabkan dengan jumah anggota komisaris 

independen yang memadai bisa meningkatkan efektivitas pengawasan manajemen, karena dengan pengawasan yang 

kuat dapat mengurangi konflik kepentingan sehingga mendorong keputusan bisnis [5]. Agency Theory berargumen 

bahwa antara pemilik perusahaan (Pricipal) dan manajemen Agen) bahwa komisaris independen sebagai pengawas 

untuk mengawasi dan mengevaluasi kinerja manajemen, karena pengawasan yang efektif dapat memaksimalkan 

efisensi operasional yang akhirnya bisa menigkatkan kinerja keuangan [6]. Selain itu, komisaris independen juga 

meningkatkan transparasi dan akuntabilitas dalam perusahaan karena meningkatkan kepercayaan investor dan 

mengurangi biaya modal yang akan meningkatkan penjualan. Namun sebaliknya, ada yang tidak signifikan terhadap 

anggota komisaris independen karena dikhawatirkan merekatidak berjalan sesuai dengan tugas yang dimiliki karena 

sudah mempunyai kedudukan dan menyalahgunakan wewenang yang sudah diberikan, seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh [25].  

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel komite audit diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,050. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada tingkat signifikansi 5% 

sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak, Hal ini diebabkan karena intensitas penyelenggaraan rapat tugas komite audit 

bisa menimbulkan biaya yang dikeluarkan perusahaan semakin tinggi dan rapat tugas tersebut adakalanya tidak sesuai 

dengan jumlah anggota komite audit, hal tersebut berdampak ketika akan dilakukan pengambilna keputusan secara 

cepat, sehingga keputusan yang diambil beresiko kurang tepat dan sejalan sehingga pada penelitian ini hasilnya tidak 

berpengaruh. Hal  tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[18]. Selain itu, dapat menyebabkan turunya 

kepercayaan pemangku kepentigan karena mengandalkan komite audit untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan [27]. Agency Theory berargumen bahwa komite audit bisa membantu mengurangi konflik 

dan mengawasi proses pelaporan keuangan dan memastikan bahwa pelaporan keuangan akurat dan transparan . 

Transaparansi yang baik bisa mengurangi biaya modal yang akhirnya meningkatkan profitabilitas perusahaan serta 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan [5] 

[8].  

 

Pengaruh Environment Social Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel ESG diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,470. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga hipotesis ketiga (H3) 
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ditolak, Hal ini disebabkan Perusahaan yang fokus terhadap ESG secara strategis dapat melihat bahwa manfaat jagka 

panjang seperti efisiensi operasional yang lebih baik, penurunan biaya, peningkatan loyalitas pelanggan yang pada 

akhirnya meningkatkan profitabilitas termasuk net profit margin, maka dari itu pada penelitian ini Net profit Margin 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap ESG karena biaya implementasi ESG seperti peningkatan keberlanjutan, 

pengelolaan, limbah atau program sosial yang dimiliki perusahaan dapat menambah biaya operasional jangka pendek 

yang bisa mengurangi laba sebelum perusahaan melihat manfaat jangka panjangnya, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh [26]. Dampak ESG juga bergantung bagaimana perusahaan menerapkanya, jika ESG diadopsi 

sebagai formalitas atau bagian dari strategi pemasaran tanpa perubahan operasional yang sgnifikan maka pengaruhnya 

pada margin laba bersih atau Net Profit Margin bisa sangat minim karena ESG berkontribusi pada kinerja jangka 

panjang secara keseluruhan, tetapi dampaknya tidak selalu terlihat pada Net Profit Margin dalam jangka pendek atau 

menengah [28]. Namun sebaliknya, dari Stakeholder Theory perusahaan harus memperhatikan kepentingan semua 

pemangku kepentingan termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan, karena penerapan ESG yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun kepercayaan serta loyalitas pelanggan, karena 

perusahaan yang berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan cenderung lebih menarik bagi 

karyawan yang berkualitas dan dapat meningkatkan produktivitas dan efisisensi operasional yang berdampak laba 

yang besar, sehingga dapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan [22], [23].   

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan  pembahasan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa, 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan, komite audit dan environment 

social governance tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut membuktikan bahwa komite 

audit dan ESG belum menunjakkan dampak yang signifikan terhadap profiabilitas perusahaan dalam jangka pendek. 
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